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Abstract

Research was conducted at Laboratory of Insect Pathdtapnesiarfobacco and Fiber
Crops Research Institute, Malang. Research was conducted from July-August 2009. Isolates
of Seinernemaspp. used is a collection of Insect Pathology LaboraRegearch arranged
in a Completely Randomized Design (CRD) with repeated 4 times. The research was conducted
by using 4 concentrations of 0, 100, 200, and 300 1J / ml. Each concentration was tested on 25
insects. Observation of dead insects after 24 to 96 hours after infestation. Parameter larval
weight was observed 96 hours after treatm&einernemaspp.West Nusalenggara and
Malang isolates capable of causing mortafitiiturainstar two ranges 4-78% for 96 hours
after treatmenith the increasing concentration aéfiernema spp. given will increase the
mortality of S. litura Provision ofSteinernemapp. at various concentrations capable inhibit
the weight of larvaeSteinernemapp. has potential to be developed as bioinsecticide.

Key words Seinernemaspp, mortalityweight,Spodoptera litura

1. Pendahuluan ruas perut yang keempat dan kesepuluh terdapat
Spodoptera lituratermasuk dalam famili bentuk bulan sabit berwarna hitam yang dibatasi
Noctuidae dan merupakan hama polifag yangaris kuning pada samping dan punggungnya.
memiliki kisaran inang tanaman yang luas, lebih daBetelah cukup dewasa, yaitu lebih kurang berumur 2
112 tanaman pertanian yang terdiri dari 44 familininggu, ulat mulai berkepompong di dalam tanah.
(Mousseet al, 1960). Di Indonesia biasanya hama@upanya dibungkus dengan tanah. Setelah menjadi
ini ditemui pada tanaman padi, jagung, kedelahgenggat, hama ini biasanya terbang sejauh 5 km
tembakau, cabai, terung, kapas, kubis, sawi, bawapgda malam hari. Umur ngenggat pendek. (Pracaya,
merah, dan sayuran lain. Hama ini biasanya kelu2008).
pada malam hari dan bersembunyi pada waktu siang PengendalianS. litura masih banyak
hari. S. litura biasanya melakukan penyerangamenggunakan insektisida kimia terutama insektisida
secara berkelompok (Pracaya, 2008lur kimia dari golongan methyl parathion, chlorpyriphos,
kebanyakan diletakkan secara berkelompok, saphosalone, endosulfan, deltamethrin dan
kelompok dapat berisi 25"500 bufiteletakkan telur alphamethrin (Ramegowda, 2003). Pengendalian hama
secara berkelompok ini menyebabkan larva yang bahnarus lebih mengutamakan pengendalian hayati dan
menetas juga berkelompok dan segera menyebar jilganggunaan insektisida kimia harus diminimalkan
sudah mencapai instar ketiga (Sudarmo, 1991). Larkarena penggunaan insektisida kimia dapat
instar 1"2 masih bergerombol dan memakan lapisanenimbulkan dampak negatif seperti menyebabkan
epidermis daun jarak, sehingga daun menjadi keringgmatian pada musuh alami, pencemaran lingkungan,
sedangkan larva instar 3"5 sudah terpencar damenimbulkan keracunan pada manusia dan
memakan semua bagian daun kecuali tulang daumenimbulkan ledakan hama (Jacegsal. 2010).
(Sujak dan Sunarto, 2001). Saat berumur lebih kuraf®engan berbagai dampak negatif yang ditimbulkan
2 minggu panjang ulat lebih kurang 5 dvarnanya insektisida kimia maka terbuka peluang untuk
bermacam-macam. Ciri khas dari ulat ini adalah padaengembangkan pengendalian hama yang ramah
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lingkungan (Devlin dan Zettel, 1999). Oleh karenmematoda.Adanya proses enkapsulasi ini
itu diperlukan pengembangan alternatifnenyebabkan nematoda mati dan tidak dapat
pengendalia®. liturayang efisien dan aman dengamrmenginfeksi inangnya (Dowds and Peg§02).
menggunakan biopestisida sep&itginernemapp. Penggunaan Steinernema spp. untuk
Lebih dari sepuluh tahun, nematoda patogepengendalianSpodoptera liturayang ramah
serangga dari famili Steinernematidae telah banydikgkungan memiliki potensi yang sangat baikan
digunakan sebagai agensia hayati pengendali hantetapi penelitian mengenai penggundtginernema
Salah satu nematoda dari famili Steinernematidaspp. terumatama isolat Nu3anggara Barat dan
yang sering digunakan sebagai agensia hayati adalialang untuk pengendali&podoptera liturdoelum
SteinernemaNematoda patogen serangga banyabanyak dilakukan. Oleh karena itu diperlukan
dijumpai secara alami di tanah dengan membawsenelitian tentang patogenisit&seinernemaspp.
bakteri simbionnya dan merupakan patogen yartgrhadapSpodoptera lituraterutama isolat dari
dapat menyebabkan kematian pada berbagdaerah Nus@enggara Barat dan Malang.
serangga hama (Griffiet al. 2005). Penggunaan
Steinernemaspp. sebagai agensia hayatR. Metode Penelitian
berkembang pesat di berbagai belahan dunia, karena Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
keunggulan yang dimiliki, antara lain tidakPatologi Serangga, Balai Penelitidanaman
menyebabkan pencemaran lingkungan (Shahina amémbakau dan Serat, Malang. Penelitian dilaksanakan
Tabasum, 2010)., mudah diproduksi massal (@gor dari bulan Juli-Agustus 2009. Isofteinernemapp.
et al. 2006), toleran terhadap berbagai macaryang digunakan merupakan koleksi Laboratorium
pestisida (Koppenhdofest al. 2000), bersifat aktif Patologi Serangga yang di isolasi dari berbagai
mencari serangga sasaran (Campbell and Lewis 200@mpat seperti Nus@enggara Barat dan Malang.
dan dapat diaplikasikan dengan alat semprot standdetiap satu bulan isola$teinernemaspp.
yang umum digunakan untuk pestisida kimiait  dikembangkan secaimavivo dengan menggunakan
et al.,2005).Steinernemanemiliki 3 macam stadium Tenebrio molitor
yaitu telur larva (juvenil) dan dewasata8ium larva
(juvenil) memiliki empat stadium yaitu juvenil 2.1 Uji Patogenisitasteinernemaspp.
stadium | (3 1), juvenil stadium II, juvenil stadium Ill, Bahan yang digunakan pada percobaan ini
dan juvenil stadium IMPegantian stadium ditandai adalahS. liturainstar dua, nematodateinernema
dengan terjadinya pergantian kulit (Adaetsal, spp. isolat Nusa'enggara Barat dan Malang.
2002). Juvenil stadium Il merupakan stadium infektifSerangga uji diperoleh dari pembiakan massal dengan
Stadium infektif (juvenil [ll) merupakan stadium yangpakan alami berupa daun jarak kepyzembiakan
hidup bebas diluar inang tempat awal JI dihasilkamasal nematodateinernemapp. dilakukan secara
tahan terhadap lingkungan yang buruk, dan stadium vivo dengan menggunakarenebrio molitor
yang mampu menginfeksi inang baru (Lewisl, Penelitian menggunakan Rancangaak Lengkap
2006). (RAL). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 4
Stadium infektif (J IIl)Steinernemanasuk ke macam perlakuan yakni 0, 100, 200, dan 300 JI/ml;
dalam tubuh serangga melalui integumen, spirakehasing-masing konsentrasi diujikan pada 25 ekor
anus, dan mulut (Grewal dan Georgis, 1999). Salaterangga. Ulangan yang digunakan adalah 4 kali.
satu kunci keberhasilan infeksi nematoda ke dalaPengamatan jumlah serangga yang mati dilakukan
inangnya adalah dengan berhasilnya dilepaskanngatelah 24 sampai 96 jam setelah infestasi. Besarnya
bakteri simbion ke dalam tubuh inangnya. SetelahC, ditetukan berdasarkan analisis probit
dilepaskannya bakteri simbion ke dalam tubuh inangienggunakasofwareMinitab 14. Setelah 96 jam
maka bakteri simbion akan menyebabkan inangetelah infestasi dilakukan penimbangan berat larva,
mengalamseptisemialan kemudian akan matikan  kemudian data di analisis menggunakaiava bila
tetapi tidak semua nematoda yang telah masukrdapat beda nyata maka dilakukan uji jarak
kedalam tubuh inangnya mampu menyebabkabuncan‘s Mutiple Rangéest (DMRI) 5%.Analisis
kematian karena serangga inang memiliki mekanisnmenggunakasofwareSAS 9.1.
perlindungan diri dengan cara proses enkapsulasi
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3. Hasildan Pembahasan dari 60%. Daya tahan larva untuk mencegah infeksi
Steinernemapp. masih cukup baik sehingga larva
3.1 Mortalitas S. litura akibat infeksi Seinernema  belum banyak yang mati. Pada 96 jam setelah infestasi
spp. mortalitas larva berkisar antara 36"78#einernema
PadaTabel 1 menunjukkan bahwa pemberiarspp. telah mampu menyebabkan kematian larva lebih
Seinernemaspp. isolat Nusdenggara Barat dan dari 60%. Pada 96 jam setelah infestamjnernema
Malang pada konsentrasi 100, 200, dan 300 Jl/mpp. telah mampu melepaskan bakteri simbion
menyebabkan mortalitas dan berbeda nyata dengdanorhabduspp. sehingga larva teracuni dan mati.
kontrol. Dengan semakin banyak JI yang diberikaRada waktu ini, daya tahan serangga terhadap infeksi
dan semakin lama infestasi serangga menyebabk#irendah sehingga mortalitas larva lebih dari 60%.
peningkatan mortalitas larva. Karena dengaNenurut Uhan dan Sastrosiswojo (2001) semakin
semakin banyak JlI dan lama waktu infestadama waktu kontak anta@&teinernema carpocapsae
menyebabkan semakin tinggi peluang JI untulan inang maka semakin besar kemungkiBan
menginfeksi larvaSteinernemaspp. isolat Nusa carpocapsaeuntuk menginfeksi inang sehingga
Tenggara Barat dan Malang mampu menyebabkamengakibatkan terjadinya peningkatan mortalitas
mortalitasS.liturainstar dua berkisar antara 4"78%larva. Oleh karena itu dengan semakin lama waktu
selama 96 jam setelah perlakuan. Pada 48 jam setefedrlakuan maka akan semakin besar persentase
infestasi J| mampu menginfeksi larva berkisar antatematiarS. litura.
12"60%. Pada 48 jam setelah infest8seinernema Padarabel 2 terlihat bahwa pada 96 jam setelah
spp. belum mampu menyebabkan kematian larva lehilerlakuan konsentraSiteinernemapp isolat NTB

Tabel 1. Pengaruh konsentraSieinernemapp. terhadap kemati&podoptera liturpada periode waktu

berbeda (%).
Isolat Konsentrasi % Mortalitas
JI/ml 24 jam 48 jam 72jam 96 jam
NusaTenggara Barat 30 (NTB 30) 300 24e 329 48f 72b
200 12h 20i 36h 56f
100 8i 12 28i 36
NusaTenggara Barat 31 (NTB 31) 300 20f 48c 60b 68c
200 12h 329 52e 60e
100 4 28h 44g 48h
NusaTenggara Barat 32 (NTB 32) 300 32c 60a 64a 76a
200 24e 52b 56¢ 64d
100 20f 48c 52e 56f
Malang 1 (ML1) 300 169 52b 60b 64d
200 8i 36f 48f 56f
100 4 28h 44g 48h
Malang 2 (ML2) 300 44a 52b 64a 68c
200 36b 44d 58d 60e
100 28d 40e 48f 529
Malang 3 (ML3) 300 24e 329 58d 60e
200 20f 28h 36h 44
100 8i 12 28i 36
KONTROL 0 ok Ok 0 Ok

* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 5%.
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Tabel2 Estimasi Lethal concentration (L&einernemaspp. Isolat Malang Dan Nu3&nggara Barat

TerhadapSpodoptera litura

Lethal Concentration (JI/ml)
Isolat Persentase 24 jam 48 jam 72 ]am 96 Jam
Kematian setelah setelah setelah setelah
Larva (%) Perlakuan | Perlakuan | Perlakuan Perlakuan
NusaTenggara Barat 30 95% 959,51 896,34 939,25 522,37
(NTB 30) 50% 503,75 433,237 323,743 173,30
25% 314,49 240,93 68,16 56,70
NusaTenggara Barat 31 95% 865,94 946,11 988,50 747,52
(NTB31) 50% 487,36 336,07 174,85 113,73
25% 330,16 82,75 7541 69,24
NusaTenggara Barat 37 95% 1428,75 1229,59 1148,60 650,04
(NTB32) 50% 556,35 144,362 172,51 145,15
25% 194,09 81,54 78,7896 53,22
Malang 1 (ML1) 95% 991,455 809,86 1006,02 930,25
50% 561,694 293,43 191,55 125,064
25% 383.23 128,78 66,10 48,14
Malang 2 (ML2) 95% 1131,04 1360,26 920,45 864,98
50% 368,72 277,73 240,63 198,23
25% 125,69 110,99 96,84 76,83
Malang 3 (ML3) 95% 998,08 908,33 678,16 665,69
50% 497,05 418,45 262,61 228.07
25% 289,01 215,04 130,13 56,91

Tabel3 EstimasiLethal time(LT) Seinernemaspp. Isolat Malang Dan Nu3anggara Baraferhadap

Spodoptera litura

Isolat

Lethal Time

Konsentrasi (JI/ml)

100

200

300

NusaTenggara Barat 30 (NTB 30)

LT, (har@)
LT, (har])
LT, (hari)

Nusalenggara Barat 31 (NTB 31)

LT, (har!)
LT, (har])
LT, (hari)

NusaTenggara Barat 32 (NTB 32)

LT, (har@)
LT, (har])
LT, (hari)

Malang 1 (ML1)

LT (har!)
LT, (har])
LT, (hari)

Malang 2 (ML2)

LT, (har@)
LT, (har])
LT, (hari)

Malang 3 (ML3)

LT, (har@)
LT, (har])
LT, (hari)
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30, NTB 31, NTB 32, ML 1, ML 2, dan ML 3 yang dilepaskannya bakteri simbion, maka serangga akan
dibutuhkan untuk menyebabkan mortaligaditura terbunuh akibaseptisemia

25, 50, dan 95% berturut-turut sebesar 56,70; 173,30; Padarabel 3, terlihat bahwa dengan konsentrasi
522,37, 69,24, 113,73; 747,52; 53,22; 145,15; 650,0800 JI/ml pad&teinernemapp isolat NTB 30, NTB
48,14, 125,06; 930,25; 76,83; 198,23; 864,98; 56,981, NTB 32, ML 1, ML 2, dan ML 3, waktu yang
228,07; dan 665,69 JI/ml. Dengan semakin lamanyibutuhkan untuk membunuh lar@alitural T, .,
waktu perlakuan maka konsentraginernemapp. . (hari) berturut-turut sebesar 2; 3; 7; 1; 3; 7, 1; 2; 6;
yang dibutuhkan untuk membunuh larva akan; 3; 7; 1; 2; 9; 1; 3; dan 8. Semakin tinggi persentase
semakin sedikit. Karena dengan semakin lamany@matian larva maka akan semakin lama waktu yang
waktu perlakuan maka racenorhabduspp sudah dibutuhkan untuk membunuh larva. Hal ini
dapat bekerja dengan baik sehingga dapatkarenakan reaksi racuenorhabduspp. dalam
menyebabkan kematian larva. Semakin tinggubuh serangga bekerja sangat lambat sehingga
mortalitas larva maka konsentrasi JI yang dibutuhkamaktu yang dibutuhkan akan semakin lama.
akan semakin banyak. Karena untuk dapadflenurut Subagiya (2005), waktu yang
meningkatkan kematian larva maka racumibutuhkanSteinernemapp untuk mematikan ulat
Xenorhabdusspp. yang dibutuhkan untuk C. binotalis, S. lituradanP. xylostella berturut-
membunuh larva akan semakin banyak. Menurdtirut adalah 50,70; 51,60; dan 119,90 jam. Jika
Grewal dan Georgis (19995teinernemaspp. dibandingkan dengan ketiga ulat tersebut maka
Bersimbiosis dengan bakteri simbi¥anorhabdus waktu yang dibutuhkanSteinernemaspp.
spp. Nematoda membawa bakteri simbion mencapaiolat Malang dan Nus@enggara Barat untuk
haemocoel, ketika sudah mencapai haemocoel makembunuls. lituramembutuhkan waktu yang lebih
bakteri simbionnya akan dilepaskan. Dengalama.

Tabel4 PengaruhSeinernemaspp. Isolat Malang Dan Nuskenggara BaralerhadapSpodoptera
litura pada 8 hari setelah perlakuan.

Isolat Konsentrasi (JI/ml) Berat larva pada 8 hari
setelah perlakuan (gr)

NusaTenggara Barat 30 (NTB 30) 300 0.453
200 0.485f

100 0.476h

NusaTenggara Barat 31 (NTB 31) 300 0.443n
200 0.478g

100 0.492c

NusaTenggara Barat 32 (NTB 32) 300 0.4360
200 0.456k

100 0.489d

Malang 1 (ML1) 300 0.448m

200 0.465

100 0.492c

Malang 2 (ML2) 300 0.428p

200 0.471i

100 0.485f

Malang 3 (ML3) 300 0.448m

200 0.487e

100 0.498b
KONTROL 0 0.550a

*Angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan 5%
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3.2 Pengaruh Seinernemaspp. tethadap berat dari bakteri simbion yang dilepask&teinernema
larva setelah delapan hari setelah perlakuan  spp. didalam saluran makanan la@laupun larva
Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberianidak mengalami kematian akan tetapi adanya infeksi

Seinernemaspp. isolat Nusdenggara Barat dan Steinernemaspp. telah mampu menyebabkan

Malang pada konsentrasi 100, 200, dan 300 Jl/rberkurangnya nafsu makan sehingga berat larva

menyebabkan berat lar@aliturapada 8 hari setelah setelah delapan hari perlakuan lebih rendah

perlakuan berbeda nyata dengan kontrol. Berat larggbandingkan kontrol.

S. liturapada 8 hari setelah perlakuan lebih rendah

dibandingkan kontrol.Adanya infeksi JI 4. Simpulandan Saran

menyebabkan larva berkurang nafsu sehingga berat

larva lebih rendah dibandingkan kontrol. Semakid.1 Simpulan

banyak Jl yang diberikan menyebabkan larva menjadi  Steinernemaspp. isolat Nusdenggara Barat

semakin berkurang nafsu makannya sehingga berdn Malang mampu menyebabkan mortaitdisura

larva menjadi lebih rendah. instar dua berkisar antara 4"78% selama 96 jam setelah
Berat larva delapan hari setelah perlakuan lebiperlakuan. Dengan semakin meningkatnya
rendah 0,052"0,122 gram dibandingkan dengakonsentrasi Steinernema spp. yang diberikan akan
kontrol. Peningkatan konsentrasi JI berpengarumeningkatkan kematia®. litura. Pemberian
terhadap berat larva. Dengan semakin meningkatngeinernemapp. pada berbagai konsentrasi mampu
pemberian JI menyebabkan berat larva semakin lebimenyebabkan berat lang& litura lebih rendah
rendah dibandingkan kontrol. Pemberian konsentragdibandingkan dengan kontrabteinernemaspp.

100 JI/ml menyebabkan berat larva 0,058"0,074 gramemiliki potensi untuk dikembangkan sebagai

lebih rendah daripada kontrol. Pemberian konsentrdsioinsektisida.

200 JI/ml menyebabkan berat larva 0,65"0,102 gram

lebih rendah daripada kontrol. Pemberian konsentra&i2 Saran

300 JI/ml menyebabkan berat larva 0,097"0,114 gram  Perlu dilakukan penelitian lain tentang pengaruh

lebih rendah daripada kontrol. Dengan adanya infeksengarulBteinernemapp. Isolat Malang Dan Nusa

Steinernemaspp. menyebabkan larva menjadiTenggara BardterhadagsSpodoptera liturali rumah

berkurang nafsu makan karena adanya ganggukaca dan lapangan.
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